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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Syariat Islam merupakan agama yang ditetapkan oleh Allah SWT. Untuk 

hamba-hambanya yang terdiri dari berbagai hukum dan ketentuan. Syariat 

Islam yaitu berupa tentang hukum dan aturan Islam yang mengatur seluruh 

sendi kehidupan umat manusia, baik Muslim maupun non Muslim. Selain 

berisi hukum dan aturan, syariat Islam juga berisi penyelesaian masalah  

seluruh kehidupan. Tujuan diturunkan syariat Islam di dunia ini tidak lain 

adalah untuk memelihara kemaslahatan bagi seluru umat manusia. Dalam 

rangka mewujudkan kemaslahatan tersebut baik di dunia maupun di akhirat, 

setidaknya ada lima unsur pokok yang harus diperhatikan oleh setiap orang, 

kelima unsur tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta sesuai dengan tujuan maqāṣid asy-Syarīah. Jika lima unsur tersebut 

dijaga maka akan memperoleh mas}lah}ah di dunia dan di akhirat, namun 

sebaliknya jika diabaikan maka akan mendapat mafsadat.1 

Berbagai aktivitas yang menunjang salah satu dari prinsip tersebut, maka 

pada prinsipnya dibenarkan dan ditoleransi dalam Islam. Oleh sebab itu, maka 

kesemuannya harus mampu dijalankan sesuai dengan prosedur yang sudah ada 

dan sesuai dengan ketentuan yang ditakdirkan. Allah menurunkan aturan bagi 

kaum mukmin tentang memelihara kesehatan badan dan menjaga kesetabilan 

                                                   
1 Fatuhurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 

hlm.72-73. 
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aqidahnya. Dia melarang mereka dari segala hal yang bisa membuat mabuk, 

membuang waktu dengan sia-sia atau lain yang merusak badan, mengurangi 

ketaatan kepada-Nya dan merusak amal ibadahnya.2  

 Berbicara tentang rokok, rokok secara historis, pertama sekali 

dikonsumsi oleh masyarakat suku-suku kuno Amerika, seperti Indian, suku 

Maya dan suku Aztec. Pada awalnya, rokok hanyalah tembakau yang dibakar 

kemudian dihisap melalui pipa seperti halnya bong atau syisa. Menghisap 

rokok bagi kalangan suku amerika kuno dilakukan jika ada acara perkumpulan 

antar suku. Perkumpulan tersebut bisa dilakukan untuk memperkokoh 

hubungan antar suku. Selain itu, rokok juga digunakan sebagai media 

pengobatan. Dalam kegiatan lain, suku Indian juga memfaatkan tembakau 

sebagai media beribadah kepada dewa mereka.3 

Perkembagan selanjutnya, merokok sudah dilakukan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, orang kaya atau miskin, kaum intelektual atau awam, pria atau 

wanita, orang dewasa, anak kecil, orang desa orang kota, bahkan seluruh ujung 

dunia. Begitu cepatnya peminat rokok pada saat sekarang ini, hingga dapat 

dikatakan bahwa merokok sudah menjadi sesuatu yang tidak bisa lagi untuk 

dilepaskan atau dipisahkan dari kehidupan orang orang tertentu yang sudah 

kecanduan. Bahkan bagi kalangan tertentu rokok menjadi sytle dalam 

masyarakat modern yang menjadikan sebagai penunjang status social.  

                                                   
2 Saiful Islam Mubarak, Fiqh Kontroversi, Menjawab Berbagai Kontroversi dalam Ibadah 

Sosial dan Sehari-hari, (Bandung: Penerbit Syamil, 2007), hlm. 155-156. 
3 Muhamad Rezi dkk, Hukum Merokok Dalam Islam, (Bukitinggi: Fakultas Syariah, 2018), 

hlm. 54. 
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Sekarang ini sudah diakui atau tidak merokok sudah merupakan bagian 

yang sudah tidak dapat dipisahkan lagi dalam peradaban manusia. Rokok 

merupakan rajangan halus dan tembakau yang dibalut dengan menggunakan 

kertas tipis serta dilekatkan dengan pelekat.4 Menurut PP No.81/1999 pashal 1 

ayat(1), rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu satu 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana 

rustica dan spesies lainya atau sintetisnya yang mengandung nikotin dan tar 

dengan atau tanpa bahan tambahan. 

Kebiasaan merokok pada masyarakat Indonesia semakin meningkat, 

namun karena begitu banyaknya para ahli rokok atau juga karena begitu 

banyaknya aktivitas kerjaan yang membutuhkan rokok, sehingga rokok 

termasuk hal yang sudah menjadi kebiasaan. Dari mulai pejabat, pengusaha, 

buruh, para kyai dan bahkan santri-santrinya pun banyak yang suka merokok, 

mereka tidak lepas dari kebiasaan merokok. 

Di tengah masyarakat kita telah tersebar dan terbentuk opini tentang 

hukum merokok bahwasanya adalah makruh. Keyakinan ini membuat para ahli 

merokok seakan-akan mendapat justifikasi dari agama bahwa merokok 

diperbolehkan oleh Islam, bukan makruh atau haram. Kita mengetahui bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum Muslim yang paling banyak 

mengkonsumsi rokok. Kemudian ketika dikatakan kepada ahli merokok atau 

ahli hisap bahwasanya hukum merokok itu haram dalam Islam, maka banyak 

                                                   
4 Hasan Shadily, Ensiklopedia Umum, (Yogyakart: Yayasan Kanisius, 1973), hlm. 1205.  
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di antara mereka yang kaget dan heran. Mereka merasa aneh dan biasa saja 

dengan orang yang mengatakan bahwa hukum merokok itu haram. 

Hingga sampai detik ini, memang dalam kenyataannya para ulama’ 

berbeda pendapat dalam memberikan hukum merokok. Meskipun sudah sejak 

awal abad XI Hijriyah atau sekitar empat ratus tahun yang lalu, rokok sudah 

dikenal dan membudaya di berbagai belahan dunia Islam, namun keberadaanya 

tetap menjadi kontroversi. Sejak itulah sampai sekarang hukum merokok 

gencar dibahas oleh para ulama di berbagai negeri, baik secara kolektif maupun 

pribadi. Untuk masalah merokok ini secara sederhana dapat digolongkan 

seperti halnya makanan dan minuman yang pada dasarnya mubah, sebab tidak 

ada satupun nāṣh yang secara jelas dan tegas melarangnya. Akan tetapi dalam 

menetapkan suatu masalah dapat ditetapkan atas dasar manfaat atau madharat. 

Apapun yang ada manfaatnya dan juga ada kemadharatan dalam suatu masalah 

yang ditetapkan hukumnya, maka dicari mana yang lebih membawa maslahah. 

Menurut beberapa ulama bahwa hukum merokok tergantung pada orang 

yang sedang melakukannya. Jika sudah banyak madaratnya dan 

membahayakan tubuh maka jelas haram hukumnya. Namun, jika masih belum 

terlihat maka hanya bisa dihukumi makruh dan tentu saja harus dijauhi karena 

dikhawatirkan akan berdampak negatif pada masa depan. 

Syaikh Ihsan Jampes menambahkan bahwa hukum ashal merokok adalah 

mubah bahkan merokok itu dapat menambah kefasihan berbicara dan 



6 

 

menjadikan seseorang bersemangat.5 Rokok adalah halal kecuali bagi orang 

yang bisa terdampak hilangnya akal maupun bahaya pada badan, demikian 

yang disampaikan oleh Syeikh Al Ajhuri Fatwa Muhammadiyah pada tanggal  

7 Maret 2010 itu mulai disosialisasikan kepada publik sejak selasa 9 Maret 

2010.  

Sedangkan ulama Ahmad Sarwat berpendapat bahwa istilah bahwa 

pembahasan tentang rokok pada kitab-kitab fiqih ulama salaf menggunakan 

istilah tabagh yang berarti tembakau bukan menggunakan istilah rokok. 

Sehingga kebanyakan kitab-kitab fiqih klasik para ulama tidak sampai kata 

sepakat untuk mengharamkan tembakau. Jadi kalau kita teliti dengan seksama 

kitab-kitab fiqih klasik, maka akan kita dapatkan hanya sebagian ulama yang 

sampai mengharamkan. Selebihnya ada ulama yang menghukuminya makruh, 

dan juga ada yang dengan tegas menghalalkanya.6  

Oleh karena itu penulis merasa perlu melakukan penelitian studi 

komparasi terhadap pemikiran kedua tokok tersebut dengan judul “Hukum 

Merokok Menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat”. 

B. Definisi Operasional 

Maksud dari definisi operasional sendiri yaitu menegaskan konsep yang 

digunakan peneliti sesuai dengan fokus penelitian sehingga diperoleh 

pemahaman yang sama antara peneliti dan pembaca, maka penulis mencoba 

                                                   
5Syaikh Ihsan Jampes, Kitab Kopi dan Rokok, Untuk Para Pecandu Rokok dan Penikmat 

Kopi Kuat (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), hlm. 10. 
6 Ahmad Sarwat, Halal Haram Rokok, (Jakarta Selatan: Setabudi Pedurenan No 53 

Kuningan, 2019), hlm.9-10.  
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memberikan penegasan batasan terhadap istilah yang digunakan dalam kajian 

ini. Definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu: 

1. Hukum Merokok 

Hukum secara etimologi berashal dari akar kata bahasa Arab, yaitu  

 h}akama - yuh}akumu, yang kemudian bentuk masdarnya حكم - يحكم

menjadi حكما h}ukman. Lafadz الحكم al-H}ukmu adalah bentuk tunggal dari 

bentuk jamak الأحكام al-Ah}kam. Berdasarkan akar kata حكم h}akama 

kemudian muncul kata حمةكال  al-H}ikmatu yang memiliki arti 

kebijaksanaan. Hal ini yang dimaksudkan bahwa orang yang memahami 

hukum dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari maka dianggap 

orang yang bijaksana. Kata lain yang muncul dari akar kata tersebut adalah 

“kendali atau kengkang kuda”, yakni bahwa keberadaan hukum hakikatnya 

adalah untuk mengendalikan atau mengekang seseorang dari hal-hal yang 

dilarang agama.7 

Kemudian rokok dalam bahasa arab disebut dengan tadkhin  , تدخين

namun istilah ini di dalam kitab-kitab fikih klasik tidak kita temukan. 

Kalaupun ada, maka yang kita temukan bukan rokok melainkan tembakau 

                                                   
7 Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), hlm. 

1-2.  
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yang lebih sering di sebut dengan tabagh  8.  تبغ Rokok adalah lintingan atau 

gulungan tembakau yang digulung atau dibungkus dengan kertas, daun, atau 

kulit jagung, sebesar jari kelingking dengan panjang 8-10 cm. Sedangkan 

merokok berashal dari kata dasar rokok yang diberi imbuhan me, sehingga 

memiliki arti menghisap rokok.9 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka menurut penulis yang menjadi rumusan masalah nya adalah: 

1. Bagaimana menetapkan hukum merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan 

Ahmad Sarwat? 

2. Bagaimana komparasi hukum merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan 

Ahmad Sarwat? 

D. Tujuan dan Manfaat 

Bedasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

tujuan dan manfaat penelitian adalah:  

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui bagaimana hukum merokok menurut Syaikh Ihsan 

Jampes dan Ahmad Sarwat. 

b. Untuk mengetahui komparasi hukum merokok menurut Syaikh Ihsan 

Jampes dan Ahmad Sarwat. 

                                                   
8 Ahmad Sarwat, Halal Haram Rokok, hlm. 7. 
9 Merek (Def.1) (n.d), Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses 

melalui https://.web.id/rokok.html#referre=https://www.google.com&csi=0 
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2.  Manfaat Penelitian: 

a. Untuk memberikan pemahaman bagi siapapun yang tertarik dengan 

kajian fikih khususnya masalah hukum merokok. 

b. Upaya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di kalangan umat Islam 

agar tidak ketinggalan serta mampu untuk memahami hukum merokok 

menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat. 

c. Dapat menjadi landasan dalam pengembangan dan penelitian lebih 

lanjut. 

E. Kajian Pustaka 

Sebenarnya pembahasan tentang masalah merokok ini bukanlah 

merupakan sesuatu masalah yang baru atau masalah yang asing. Bahkan dari 

jauh sebelum sekarang ini para ulama sudah banyak yang membahas tentang 

hukum merokok. Namun memang hingga detik ini masalah merokok masih 

dianggap kontroversial bagi kalangan masyarakat tentang hukum merokok 

yang selalu menjadi problem atau polemik yang tidak pernah selesai untuk 

dibahas. 

Banyak literatur yang membahas tentang masalah merokok. Di antara 

beberapa yang berhasil peneliti telusuri adalah: 

Buku yang dituliskan oleh Syaikh Ikhsan Jampes yang berjudul ’’Kitab 

Kopi dan Rokok”.10 Dalam buku ini dibahas mengennai berbagai persoalan 

tentang rokok, mulai dari sejarah hingga berbagai dalil yang mengharamkan 

                                                   
10 Syaikh Ihsan Jampes, Kitab Kopi dan Rokok, Untuk Para Pecandu Rokok dan Penikmat 

Kopi Kuat (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2009), hal. XXV. 
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sekaligus menghalalkan rokok itu sendiri. Selain itu juga tentang kopi yang 

bagi sebagian orang dianggap sebagai teman setia dalam merokok. 

Skripsi yang berhubungan dengan judul skripsi peniliti tentang merokok 

sebenarnya juga sudah, akan tetapi bisa dikatakan masih sagat minim sekali, 

karena selama penyusun menelusuri hanya ada bebarapa skripsi yang 

membahas tentang masalah hukum merokok, yaitu sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ronnorus Sidiq yang berjudul 

“Fatwa Majelis Ulama (MUI) tentang Rokok’’, di dalam skripsi ini dijelaskan 

tentang hukum merokok. Dalam kajianya, di sini lebih difokuskan dengan 

keputusan MUI yang secara tegas memberikan hukum haramnya rokok yang 

sempat membuat ramai para warga Indonesia.11 

Persamaan penulisan skripsi di atas adalah sama-sama menjelaskan 

tentang hukum merokok, sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang akan 

penulis laksanakan adalah menyimpulkan bagaimana hukum merokok menurut 

Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat. 

Skripsi Nur Khoiriyah Hasibuan mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara yang berjudul tentang “Hukum Merokok Menurut Tokoh 

Nahdotul Ulama Dan Tokoh al-Washliyah (Studi kasus di Kecamatan Rantau 

Utara Kabupaten Labuhan Batu). Bahwa sudah jelas di dalam skripsi di atas 

menjelaskan tentang hukum merokok, dengan perbedaan pendapat mengenai 

bagaimana hukum rokok yang sesungguhnya, dari Nahdotul ulama sendiri 

                                                   
11Muhammad Ronnus Sidiq, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Hukum 

Rokok, (Yogyakarta Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal .8. 
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berpendapat bahwa hukum merokok adalah mubah dikarenakan belum ada 

dalil di dalam al-Qur’an  maupun Hadis, sedangkan menurut al-Wahsliyah 

bahwa hukum merokok itu haram dikarenakan banyak mudharatnya sehingga 

bisa menyebabkan kematian.12 

Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi yang peneliti akan 

laksanakan ialah sama-sama megkaji tentang hukum merokok. Sedangkan 

perbedaannya ialah terkait hukum merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan 

Ahmad Sarwat. 

Skripsi yang di tulis oleh Juliarna pada tahun 2009. Yang berjudul 

tentang “Merokok dalam Pandangan Hukum Islam dan Akibat Soial Terkait 

Fatwa MUI tentang Merokok dengan Mengunakan Pendekatan Yuridis 

Komparatif dan Yuridis Sosiologi”. Peneliti di sini menyimpulkan bahwa 

perbandingan pebedaan hukum yang telah ada yaitu antara haram, makruh, dan 

mubah yang telah ditetapkan oleh ulama tentang hukum merokok, serta 

membandingkan hukum yang telah ditetapkan oleh nash yang memiliki 

kesamaan illat terhadap hukum merokok dengan mengunakan metode istinbat 

berupa qiyas.13 Memanglah kajian yang dilakukan sama-sama tentang hukum 

merokok, namun di sini mengunakan pendekatan yuridis komparatif dan 

yuridis sosiologi dan membandingkan hukum yang telah ditetapkan oleh nash. 

                                                   
12 Nur Khoiriyah Hasibuan, Hukum Merokok Menurut Tokoh Nahdotul Ulama dan Tokoh 

Al-washliyah (studi kasus di kecamatan rantau utara kabupaten labuhanbatu), (Sumatera Utara: 

Fakultas Syariah UIN Sumatera Utara, 2018), hal 4. 
13 Juliarna, Merokok Dalam Pandangan Hukum Islam dan Akibat Social Terkait Fatwa 

MUI Tentang Merokok Dengan Mengunakan Pendekatan Yuridisdan Komparatif dan Yuridis 

Sosiologi, (Yogyakarta: 2009) hal 7. 
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentag hukum merokok, serta membandingkan hukum yang telah 

ditetapkan oleh nash. Dan perbedaanya adalah penelti menyimpulkan hukum 

merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat. 

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Wahid Maksum yang berjudul “Hukum 

Merokok dalam Perspektif Persatuan Islam (persis) dan Majlis Ulama 

Indonesia (MUI)”. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana metode 

istimbath hukum merokok menurut Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Komisi 

Fatwa Majlis Ulama Indonesia.14 Dan faktor apa yang melatar belakangi 

penetapan hukum merokok tersebut. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang 

hukum merokok Perspektif Persatuan Islam dan Majlis Ulama Indonesia. 

Dewan Hisbah Persatuan Islam menetapkan hukum merokok adalah makruh 

dan haram dengan ketentuan-ketentuan tersendiri. 

Persamaan skripsi Abdul Wahid Maksum dengan skripsi adalah sama-

sama menjelaskan tentang hukum merokok. Sedangakan perbedaanya Abdul 

Wahid Maksum meneliti hukum merokok pespektif Persatuan Islam dan Majlis 

Ulama Indoneisa, sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan adalah 

menyimpulkan hukum merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad 

Sarwat. 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Firman Sandi yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang 

                                                   
14 Abdul Wahid Maksum, Hukum Merokok dalam Perspektif Persatuan Islam (persis) dan 

Majlis Ulama Indonesia, (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm 5. 
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Hukum Rokok”. Penulis skripsi di sini menjelaskan tentang apa yang menjadi 

landasan fatwa MUI dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap fatwa MUI 

tentang rokok.15 Hukum merokok yang ditetapkan oleh fatwa MUI di sini 

haram, dengan adanya dasar hukum yang digunakan oleh MUI tentang 

keharaman merokok ini adalah adanya hadist nabi yang diriwayatkan oleh 

Imam Tirmidzi tentang “Tidak boleh membuat kerusakan pada diri sendiri 

serta memberi kerusakan pada orang lain”.   

Pesamaan skripsi di atas dengan skripsi ini adalah sama-sama 

menjelaskan tentang hukum tentang rokok, dan perbedaanya adalah skripsi 

Firman Sandi meneliti hukum merokok yang berlandaskan kepada fatwa MUI, 

sedangkan peneliti menyimpulkan hukum merokok menurut Syaikh Ihsan 

Jampes dan Ahmad Sarwat. 

F. Metode Penelitian 

Dalam kamus bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara yang 

teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.16 Penelitian berarti proses 

pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk 

mencapai tujuan tertentu.17 Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                   
15 Firman Sadri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang 

Hukum Rokok (Riau: Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Islam, 2021), hlm. 11.  
16 Achmad Maulana, dkk, Kamus Ilmiah Popular, Referensi Ilmiah, Sains, Politik, Hukum, 

Sosial dan Budaya, Juga Dilengkapi Dengan Pengetahuan Ilmiah dan Umum (Yogyakarta: absolut, 

2004), hlm. 306. 
17 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal.5. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu 

penilitian yang menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder.18 Atau meneliti dengan cara mengkaji atau menganalisis data 

yang bersumber dari kepustakaan. Penelitian ini disebut juga dengan studi 

literatur yang terkait dengan masalah yang dibahas dalam sebuah penelitian 

yang kemudian dianalisis menjadi sebuah kesimpulan. 

Penelitian yang dilakukan secara literatur inilah akan memberikan 

pemahaman yang mendalam pada peneliti mengenai hukum merokok 

menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber-sumber data dapat dikelompokan menjadi dua.19 Yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi langsung kepada peneliti tentang data-data pokok yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data primer bisa dapat berupa 

buku, dokumen, kajian-kajian yang berhubungan dengan kajian ini. 

Sebagai buku yang penulis gunakan antara lain buku yang di karang oleh 

Syaikh Ihsan Jampes yang berjudul “Syarhi Mandzumati Irsyadil 

Ikhwan li Bayani Syurbil Qahwati Wad Dukhon” yang mana 

                                                   
18 Abudin Nata, Metodologi Study Islam, (Jakarta: Garapindo Persada, 2001), hal 125. 
19 Agus sunaryo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto 2019), 

hlm 10. 
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penjabaranya terhadap karya hafalan beliau adalah “Irsyadul Ikhwan li 

Bayani Syurbil Wad Dukhon”. Kemudian Buku karangan Ahmad 

Sarwat yang berjudul tentang Halal Haram Rokok. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara.20 Sumber data 

sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

penlusuran buku-buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan penelitian 

ini. Seperti buku yang berjudul Siapa Bilang Merokok itu Makruh? 

Karangan Dadang Hawari, karya Abdul Wahid Maksum, Hukum 

Merokok dalam Perspektif Persatuan Islam (persis) dan Majlis Ulama 

Indonesia, jurnal Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia Tentang Hukum Rokok, karya Firman Sadri, Nur 

Khoiriyah Hasibuan, tentang Hukum Merokok Menurut Tokoh Nahdotul 

Ulama dan Tokoh Al-washliyah, jurnal karya Juliana tentang Merokok 

Dalam Pandangan Hukum Islam dan Akibat Sosial Terkait Fatwa MUI 

Tentang Merokok Dengan Mengunakan Pendekatan Yuridis dan 

Komparatif dan Yuridis Sosiologi, kemudian karya Hendra Gunawan, 

tentang Karakteristik Hukum Islam dan lain-lain. 

 

 

                                                   
20 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 91. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.21 Pada 

tahap ini, penulis mencari landasan teori dengan menggunakan teknik 

dokumentasi dengan cara mengumpulkan data-data dari hasil studi 

kepustakaan yang berupa kitab, buku-buku, jurnal, tulisan-tulisan ilmiah, 

laporan penelitian, ensiklopedi peraturan-peraturan, dan sumber-sumber 

lain yang kaitanya dengan permasalah an penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan jenis data yang dikumpulkan, adapun 

metodologi analisis yang dipakai penelitian skripsi disini adalah: 

a. Content Analysis  

Content Analysis yaitu teknik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha memunculkan karakteristik pesan yang 

dilakukan secara obyektif dan sistematis.22 Dengan metode ini akan 

diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap isi pesan pengarang 

penulis kitab secara objektif dan releven secara sosiologis. Setelah semua 

data-data terkumpul, maka selanjutnya data-data tersebut disusun dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: Pertama, dekduktif digunakan 

                                                   
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 224. 
22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 220.  
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ketika menganalisis data yang bersifat umum, untuk ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. Kedua, metode induktif digunakan ketika 

mengilustrasikan data-data khusus, dianalisis dan diambil kesimpulan 

yang bersifat umum.23 Metode disini digunakan untuk menganalisis 

tentang hukum merokok menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad 

Sarwat. 

b. Metode Komparatif 

Metode komparatif atau komparasi merupakan metode analisis 

yang dilakukan dengan cara meneliti faktor-faktor tertentu yang 

berhubungan dengan situasi dan fenomena yang diselidiki dan 

membandingkan satu faktor dengan faktor lain.24 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan comparative study 

terkait persamaan dan perbedaan pendapat Syaikh Ihsan Jampes dan 

Ahmad Sarwat terkait hukum merokok.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan secara 

mendalam dan membaginya menjadi 5 bab, sebagai berikut: 

Bab 1 adalah Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 

                                                   
23 Sujono dan Abdurahman, Metodologi Penelitian Suaru pemikiran dan Penerapan, 

(Jakarta: Rineke Cipta, 1998), hlm. 13.  
24 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 5.  
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Bab II berisi Gambaran umum tentang rokok dan Hukum merokok 

menurut Islam yang dibagi menjadi enam bagian. Bagian pertama, membahas 

tentang kompnen dan jenis rokok, bagian kedua membahas tentang sejarah 

rokok, bagian ketiga membahas tentang manfaat dan muḑarat, bagian keempat 

membahas tentang pandangan medis tentang rokok, bagian kelima membahas 

tentang pandangan ulama tentang merokok, bagian keenam membahas tentang 

pro dan kontra tentang merokok. 

Bab III akan membahas biografi tentang Syaikh Ihsan Jampes dan 

Ahmad Sarwat. 

Bab IV akan membahas tentang analisis dari pendapat kedua tokoh dan 

komparasi keduanya tentang hukum rokok. 

Bab V yaitu bab yang terakhir yang berisi kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, serta memberi saran-

saran dan kritik sebagai evaluasi dari penulis dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan deskripsi di atas dan analisis tentang hukum merokok 

menurut Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat dapat di simpulkan bahwa: 

Syaikh Ihsan Jampes berpendapat bahwa hukum merokok adalah boleh yang 

memuat sifat makruh, Syaikh Ihsan Jampes berpegangan pada ulama as-Sa’id 

Babashil dan syaikh Ibn Musa an-Nasawi yang mana beliau menyampaikan 

kebolehan merokok dibarengi dengaan kemakruhan, jika siperokok sama sekali 

tidak mengalami ketergantugan atau kecanduan terhadap rokok maka boleh-

boleh saja, akan tetapi jika siperokok mengalami ketergantungan dan 

kecanduan terhadap rokok maka hukumnya menjadi makruh. Sedangkan 

menurut Ahmad Sarwat beliau hanya mengklarifikasikan hukum merokok, 

mengklarifikasikan pendapat hukum merokok yang mengharamkan, pendapat 

yang memakruhkan, serta pendapat yang menghalalkan. Namun berdasarkan 

klarifikasinya Ibnu Sarwat lebih condong menghukumi rokok makruh dengan 

ilat bau yang tidak sedap. 

Persamaan antara Syaikh Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat ialah sama-

sama merujuk kepada ulama-ulama salaf. Sedangkan perbedaan dari keduanya 

Syaikh Ihsan Jampes berpemdapat bahwa hukum merokok boleh yang memuat 

sifat makruh. Sedangkan Ahmad Sarwat beliau hanya mengklarifikasikan 

pendapat ulama-ulama yang menghukumi rokok, Namun berdasarkan 
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klarifikasinya Ibnu Sarwat lebih condong menghukumi rokok makruh dengan 

ilat bau yang tidak sedap. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan panjang lebar di atas, 

penulis dapat memberi saran untuk para peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian lebih dalam tentang hukum merokok menurut Syaikh 

Ihsan Jampes dan Ahmad Sarwat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini semoga dapat dijadikan rujukan hukum merokok bagi seluruh 

manusia, baik bagi yang merokok maupun tidak. 

2. Diharapkan unruk semua umat yang belum merokok jangan terjangkit 

merokok, sebab merokok disamping ada manfaatnya juga jauh lebih banyak 

mudorotnya. 

3. Diharapkan bagi yang sudah maniak dalam merokok atau bagi perokok 

aktif, disarankan untuk tetap selalu menjaga kesehatan dirinya masing-

masing, atau bisa sesuai kebutuhan saja bila merokok jangan terlalu 

berlebihan, sebab dampaknya sangat berbahaya jika berlebihan.
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